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ABSTRAK 
Pada siklus I dari sejumlah siswa sebanyak 40 siswa memiliki nilai rata-rata sebesar 64,6. Hal ini 
masih berada dibawah SKBM sebesar 75. Ini terlihat masih banyaknya siswa memperoleh nilai 60 
sebanyak 21 siswa dengan prosentase yang dicapai sebesar 52,5% dan siswa yang memperoleh nilai 
70 sebanyak 19 anak dengan prosentase sebesar 47,5%. Maka dari hasil prestasi belajar tersebut diatas 
yang belum memenuhi SKBM yang ditentukan, maka perlu diadakan kegiatan Siklus II. Dan pada 
siklus II memiliki nilai rata-rata sebesar 73,5. Hal ini masih berada di bahwa SKBM sebesar 75. Ini 
terlihat masih banyaknya siswa memperoleh nilai 60 sebanyak 4 siswa dengan prosentase yang dicapai 
sebesar 10% dan siswa yang memperoleh nilai 70 sebanyak 18 anak dengan prosentase sebesar 45%. 
Serta siswa yang memperoleh nilai 80 sebanyak 18 anak dengan prosentase sebesar 45%. Mak dari 
hasil prestasi belajar tersebut diatas yang belum memenuhi SKBM yang ditentukan, maka perlu 
diadakan kegiatan Siklus III. Dari sejumlah siswa sebanyak 40 siswa memiliki nilai rata-rata sebesar 
76,5. Hal ini masih berada di bawah SKBM sebesar 75. Ini terlihat masih banyaknya siswa 
memperoleh nilai 60 sebanyak 4 siswa dengan prosentase yang dicapai sebesar 10% dan siswa yang 
memperoleh nilai 70 sebanyak 10 anak dengan prosentase sebesar 25%. Serta siswa yang memperoleh 
nilai 80 sebanyak 22 anak dengan prosentase sebesar 55%. Serta siswa yang memperoleh nilai 90 
sebanyak 4 anak dengan prosentase sebesar 10%. Maka dari hasil belajar tersebut memenuhi SKBM 
yang ditentukan, maka tidak perlu diadakan kegiatan siklus berikutnya. 
 
Kata Kunci : Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, Media Computer Program Animasi. 
 
PENDAHULUAN 
 Tantangan terhadap peningkatan mutu, 
relevansi, dan efektivitas pendidikan sebagai 
tuntutan nasional sejalan dengan perkembangan 
dan kemajuan masyarakat, berimplikasi secara 
nyata dalam program pendidikan dan kurikulum 
sekolah. tujuan dari program kurikulum dapat 
tercapai dengan biak jika didesain secara jelas 
dan aplikatif. 
 Pendidikan merupakan usaha sadar 
untuk mengembangkan kepribadian dan 
kemampuan didalam maupun diluar sekolah 
yang berlangsung seumur hidup. Dalam proses 
pembelajaran setiap guru mempunyai teknik 
maupuncara berpikir yang berbeda-beda dalam 
menyampaikan materi pelajaran yang diberikan 
kepada siswa, salah satunya metode tugas 
(resitas) yang berupa lembar kerja siswa. 
 Dalam hubungan inilah para guru 
dituntut untuk memiliki kemampuan mendesain 
programnya dan sekaligus menentukan strategi 
instruksional yang harus ditempuh. Para guru 
harus memiliki keterampilan memilih dan 
menggunakan metode mengajar untuk 
diterapkan dalam siste pembelajaran yang 
efektif (Hamalik, 2001). 
 Penggunaan Media Komputer Program 
Animasi merupakan alat atau sarana bagi siswa 
dan memudahkan untuk mempelajari serta 
mendalami materi pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial sebab lembar kerja siswa diharapkan 
siswa dapat berprestasim cerdas, mandiri dan 
ada perubahan sikap. 
 Berdasarkan uraian di atas penulis akan 
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan 
focus masalah utama mengenai “Upaya 
Meningkatkan Prestasi Belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial Melalui Penggunaan Media 
Computer Program Animasi Pada Siswa Kelas 
IX-A Semester Ganjil di SMP Negeri 4 Ngawi, 
Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
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Identifikasi Masalah 
1. Sejauhmanakah siswa menguasai mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 
Kelas IX-A Semester Ganjil di SMP Negeri 4 
Ngawi, Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 
2019/2020 ? 
2. Apakah dengan lembar kerja, siswa dapat 
menyenangi pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada Kelas IX-A Semester Ganjil di 
SMP Negeri 4 Ngawi, Kabupaten Ngawi 
Tahun Pelajaran 2019/2020 ? 
3. Apakah lembar kerja siswa dapat sebagai alat 
untuk meningkatkan prestasi belajar bidang 
studi Ilmu Pengetahuan Sosial ? 
4. Apakah para siswa dapat memanfaatkan 
ecara optimal dengan adanya lembar kerja 
siswa materi pelajaran mendifinisikan 
pengertian Prilaku Masyarakat Berbhineka 
Tunggal Ika ? 
 
Batasan Masalah 
1, Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadin 
objek penelitian adalah prestasi belakar bidang 
studi IPS yang diperoleh dari pembelajaran 
menggunakan metode Penggunaan Media 
Komputer Porgram Animasi dengan materi 
pelajaran mendifinisikan pengertian Prilaku 
Masyarakat Berbhineka Tunggal Ika. 
2. Subjek Penelitian 
Siswa SMP Negeri 4 Ngawi, Kabupaten 
Ngawi Tahun Pelajaran 2019/2020, Kelas IX-A 
Semester Ganjil bidang studi IPS yang 
berjumlah 39 siswa dan dibatasi pada Materi 
Pelajaran pada Kompetensi Dasar Memahami 
Prilaku Masyarakat Berbhineka Tunggal Ika. 
 
Rumusan Masalah 
Dapatkah lembar kerja siswa diterapkan sebagai 
alat meningkatkan prestasi belajar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada Kelas 
IX-A Semester Ganjil di SMP Negeri 4 Ngawi, 
Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
Tujuan Penelitian 
Untuk meningkatkan prestasi belajar maata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada Kelas 
IX-A Semester Ganjil di SMP Negeri 4 Ngawi, 
Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 2019/2020 
dengan menggunakan lembar kerja siswa 
sebagai metode pengajaran. 
 
Manfaat Penelitian 
a. Sebagai bahan informasi kepada guru untuk 
menggunakan metode pembelajaran lembar 
kerja siswa dalam peningkatan prestasi 
belajar IPS. 
b. Sebagai masukan kepada guru melengkapi 
metode dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Prestasi Belajar 
 Prestasi belajar merupakan hasil 
kegiatan siswa yang berupa belajar dalam kurun 
waktu tertentu. Menurut Zainal Arifin (1990:3) : 
Prestasi belajar suatu masalah yang bersifat 
peremial dalam Ilmu Pengetahuan Sosial 
kehidupan manusia karena sepanjang rentang 
kehidupan manusia selalu mengejar prestasi 
menurut bidang dan kemampuan masing-
masing kehadiran prestasi belajar dalam 
kehidupan manusia pada tingkat dan jenis 
tertentu pula manusia yang berada di bangku 
sekolah. 
 Suratinah Tirtonagoro (1989:43) 
mengatakan bahwa prestos belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan pembelajaran 
yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka, 
huruf maupun kalimat yang dapat 
mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap 
anak dalam periode tertentu. 
 Berdasarkan pendapat tersebut jelas 
bahwa prestasi belajar merupakan hasil siswa 
setelah melakukan suatunproses pemgbelajaran 
di kelas. Dalam penelitian ini, proses 
pembelajaran didajikan menggunakan metode 
ceramah, Tanya jawab dan metode diskusi. 
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi 
Belajar 
1. Faktor luar : a) faktor lingkungan, b) faktor 
instrumental. 
2. Faktor dari dalam : a) faktor fisiologi, b) 
faktor psikologi. 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
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1. Desain dan Setting Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 
kelas (PTK) guru sebagai peneliti sekaligus 
melakukan tindakan didalam kelas, yang terdiri 
dari guru-guru Kelas IX-A Semester Ganjil di 
SMP Negeri 4 Ngawi, Kabupaten Ngawi Tahun 
Pelajaran 2019/2020 yang merupakan guru Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Tindakan dirancang dalam 
bentuk siklus. Banyaknya siklus yang 
direncanakan adalah dua siklus. Satu siklus 
terdiri dari dua pertemuan, masing-masing 
pertemuan dua jam pelajaran. Pertemuan 
pertama yaitu pembahasan materi pelajaran 
pengertian prilaku masyarakat berbhineka 
tunggal ika dengan menggunakan media 
computer program animasi secara 
perorangan/individual. Sedangkan pertemuan 
kedua yaitu pembahasan materi pembelajaran 
sumber-sumber dan peranan prilaku masyarakat 
berbhineka tunggal ika dengan menggunakan 
media computer program animasi secara 
kelompok. Penelitian dilakukan pada siswa 
Kelas IX-A Semester Ganjil di SMP Negeri 4 
Ngawi, Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
2. Rencana Tindakan 
a. Refleksi awal 
 Kegiatan refleksi awal ini merupakan 
gambaran situasi berdasarkan catatan guru yang 
terlibat dalam penelitian ini. Dari gambaran 
situasi tersebut akan muncul berbagai masalah 
dalam KBM. Cara mengatasi masalah yang 
muncul merupakan optimalisasi pembelajaran 
prilaku masyarakat berbhineka tunggal ika. 
Pertanyaan yang harus dijawab dalam penelitian 
ini adalah bagaimana cara guru meningkatkan 
kemampuan pemahaman materi pembelajaran 
prilaku masyarakat berbhineka tunggal ika pada 
siswa Kelas IX-A Semester Ganjil di SMP 
Negeri 4 Ngawi, Kabupaten Ngawi Tahun 
Pelajaran 2019/2020 dengan menggunakan 
lembar kerja siswa sebagai alat pembelajaran. 
 
Perencanaan 
Siklus I 
Materi pelajaran : 
- Pengertian prilaku masyarakat berbhineka 
tunggal ika 
- Subyek prilaku masyarakat berbhineka 
tunggal ika. 
Siswa ditugasi untuk membaca buku Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada pokok bahasan 
prilaku masyarakat berbhineka tunggal ika 
(sebagai tugas di rumah). Sebelumnya siswa 
sudah dibagi menjadi beberapa kelompok, 
sebab pada pertemuan II ada tugas kelompok 
yang melibatkan anak/siswa untuk 
melakukan kegiatan diskusi. 
1) Kegiatan belajar mengajar 
Pertemuan I 
(1) Tanya jawab guru dan siswa yang 
berhubungan dengan tugas rumah. 
(2) Guru membagikan lembar kerja siswa 
(3) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 
dan menjelaskannya. 
(4) Siswa mengerjakan LKS 
(5) Siswa menukarkan hasil perjuangan dengan 
siswa lain 
(6) Guru dan siswa membahas hasil pekerjaan 
bersama-sama 
(7) Guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan 
pembelajaran 
(8) Post test 
Pertemuan II 
Kegiatan belajar mengajar : 
(1) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar 
(2) Mengerjakan lembar kerja siswa secara 
kelompok 
(3) Presentasi hasil kerja kelompok 
(4) Pembahasan materi 
(5) Menyimpulkan hasil diskusi 
(6) Post test 
 
2) Prosedur penilaian 
- Penilaian Proses 
Dilaksanakan untuk mengukur proses 
pembelajaran, khususnya minat dan antusias 
siswa terhadap pembahasan materi 
pembelajaran intisari bacaan dengan 
menggunakan lembar kerja siswa sebagai 
metode pengajaran. Peneliti (dibantu 
kolaborator) menggunakan lembar observasi 
untuk mengetahui minat dan antusiasme siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan lembar kerja siswa. 
- Penilaian Hasil 
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Penilaian hasil dilaksanakan untuk mengukur 
keberhasilan belajar siswa atau pencapaian 
tujuan pembelajaran, khususnya peningkatan 
prestasi belajar bidang studi Ilmu Pengetahuan 
Sosial pada materi pembelajaran prilaku 
masyarakat berbhineka tunggal ika dengan 
menggunakan lembar kerja siswa sbagai alat 
pembelajaran. Peneliti (dibantu kolaborator) 
menggunakan instrument penilaian berupa butir 
soal. 
 
Siklus II 
Siklus II dilaksanakan sebagai kelanjutan siklus 
I, terutama jika siklus I hasilnya tidak sesuai 
dengan rencana dan target. Hal ini bias 
disebabkan dan atau materi pelajaran  yang 
tidak tepat. 
Siklus II tidak dilaksanakan apabila hasil 
penelitian tindakan kelas sudah sesuai dengan 
target ketuntasan belajar (65% perorangan dan 
75% klasikal). Sebaliknya, bila target 
ketuntasan belajar belum tercapai, siklus kedua 
akan dilaksanakan. 
 
Pelaksanaan Tindakan 
 Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 
dua pertemuan masing-masing pertemuan dua 
jam pelajaran. Pertemuan pertama (2 jam 
pelajaran) untuk mencapai tujuan pembelajaran 
pertama, selanjutnya pertemuan kedua (2 jam 
pelajaran/untuk mencapai tujuan pembelajaran 
kedua. 
 Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil 
refleksi siklus I. jumlah pertemuan dan jam 
tatap muka disesuaikan berdasarkan temuan 
pada siklus I. kolaborator yang dilibatkan dalam 
pelaksanaan tindakan ini adalah gurun mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial, serta siswa 
tempat guru melaksanakan tindakan kelas. Guru 
sebagai kolaborator akan mengamati 
pelaksanaan KBM dengan menggunakan 
pedoman observasi yang telah disisipkan. Data 
dapat diperoleh dari hasil observasi dan jawaban 
siswa dari kuesioner yang disebutkan di kelas 
setelah KBM berlangsung. 
 Hasil data yang diperoleh diharapkan 
dapat dianalisis secara kualitatif agar dapat 
menentukan keberhasilan tindakan kelas ini. 
 
Refleksi 
 Kegiatan refleksi melibatkan guru 
sebagai subjek penelitian, guru kolaborator dan 
beberapa siswa yang menjadi sasaran penelitian. 
Kegiatan ini diawali dengan memeriksa hasil 
observasi. Pemeriksaan dilakukan oleh guru 
secara bersama-sama. Hasul kuesioner siswa 
serta hasil test yang diperoleh siswa juga 
merupakan hasil refleksi yang akan 
dimanfaatkan untuk bahan perencanaan 
tindakan pada siklus selajutnya. 
 
Pertemuan III 
 Siklus III dilaksanakan berdasarkan hasil 
refleksi siklus II. Jumlah pertemuan dan jam 
tatap muka disesuaikan berdasarkan temuan 
pada siklus II. Kolaborator yang dilibatkan 
dalam pelaksanaan tindakan ini adalah guru 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, serta 
siswa tempat guru melaksanakan tindakan kelas. 
Guru sebagai kolaborator akan mengamati 
pelaksanaanKBM dengan menggunakan 
pedoman observasi yang telah disisipkan. Data 
dapat diperoleh dari hasil observasi dan jawaban 
siswa dari kuesioner yang disebutkan di kelas 
setelah KBM berlangsung. 
 Hasil data yang diperoleh diharapkan 
dapat dianalisis secara kualitatif agar dapat 
menentukan keberhasilan tindakan kelas ini. 
\ 
Refleksi 
 Kegiatan refleksi melibatkan guru 
sebagai subjek penelitian, guru kolaborator dan 
beberapa siswa yang menjadi sasaran penelitian. 
Kegiatan ini diawali dengan memeriksa hasil 
observasi. Pemeriksaan dilakukan oleh guru 
secara bersama-sama. Hasul kuesioner siswa 
serta hasil test yang diperoleh siswa juga 
merupakan hasil refleksi yang akan 
dimanfaatkan untuk bahan perencanaan 
tindakan pada siklus selajutnya. 
 
Instrumen Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan dua macam instrument untuk 
mendapat data yaitu test berupa penilaian hasil 
belajar siswa dan non test berupa 
kuesioner/angket dan observasi. 
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Teknik Analisis Dan Refleksi 
 Data yang terkumpul dalam penelitian 
tindakan yaitu : 1) temuan refleksi awal. 2) 
dokumentasi hasil belajar siswa. 3) hasil 
observasi peneliti dan kolaborator berlangsung. 
4) hasil kuesioner siswa setelah KBM 
berlangsung. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan beberapa instrument untuk 
emmperoleh data yang aktuil yaitu test dan 
observasi. Dari kedua instrumen ini dapat 
sebagai alat monitoring dan evaluasi atas 
pemunculan pembelajaran pda bidang Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial sehingga pendidikan 
lebih bermakna bagi kehidupan siswa. 
 
Rencana Penelitian 
 Tujuan utama dari PTK adalah untuk 
memperbaiki/meningkatkan praktek 
pembelajaran secara berkesinambungan, 
sedangkan tujuan penyertaannya adalah 
menumbuhkan budaya meneliti di kalangan 
guru (Mukhlis, 2000:5). Sesuai jenis penelitian 
yang dipilih yaitu penelitian tindakan, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam 
Sugiarti, 1997:6), yaitu berbentuk spiral dari 
siklus yang satu ke yang berikutnya. Setiap 
siklus meliputi planning (rencana), action 
(tindakan), observation (pengamatan), dan 
reflection (refleksi). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian’ 
Siklus I 
 Pada pertemuan I siswa mengerjakan 
LKS sebagai tugas individu/perseorangan 
dengan batasan waktu yang telah ditentukan. 
Setelah pekerjaan selesai, ditukar dengan siswa 
lain (diacak), kemudian dibahas bersama dan 
dipandu oleh guru bidang studi. Setelah 
pembahasan diadakan Tanya jawab antara siswa 
dengan guru, kemudian mengambil kesimpulan 
hasil kegiatan pembelajaran pada pertemua I 
dan diakhiri evaluasi (post test). 
 Tugas LKS pertemuan I ada 30 soal 
yang harus dikerjakan siswa. Dari 39 siswa, 
siswa yang salah 1 sampai 10 ada 35 siswa atau 
87,5% yang siswa salah 11 sampai 15 atau 
12,5%. Sedangkan hasil post test yang 
jumlahnya 10 soal, slah 1 sampai 4 ada 30 siswa 
atau 75% yang 10 siswa salah 5 sampai 8 atau 
25%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan belajar pada pertemuan I 81,25% 
berhasil/tuntas. 
 Hasil kegiatan belajar siswa pada 
pertemuan II ini adalah terbahasnya materi 
pembelajaran. Peranan prilaku masyarakat 
berbhineka tunggal ika dalam menjada 
ketertiban dunia dengan lembar kerja ssiwa 
melalui diskusi kelompok. Dalam kegiatan 
belajar ini siswa diberi kesempatan untuk 
membahas LKS secara kelompok. Kemudian 
hasil diskusi tersebut dipresentasikan ke depan 
kelas dan kelompok yang mendapat giliran 
presntasi dipilih secara acak. Sdangkan 
kelompok yang tidak presentasi menukarkan 
hasil pekerjaannya dengan kelompok lainnya, 
kemudian dibahas bersama-sama. Hasil prestasi 
siswa dalam mengikuti KBM pada siklus I 
adalah : 21 (53,85%) siswa men-dapat nilai 60; 
dan 18 (46,15%) siswa mendapat nilai 70. 
Didapatkan prosentase rata-ratanya 4%. 
  Dari sejumlah siswa sebanyak 39 siswa 
memiliki nilai rata-rata sebesar 64.6. hal ini 
masih di bawah SKBM sebesar 75. Maka dari 
hasil prestasi belajar tersebut diatas yang belum 
memenuhi SKBM yang ditentukan, maka perlu 
diadakan kegiatan siklus II. 
 
Siklus II 
 Penggunaan media computer program 
animasi yang dijadikan sebagai metode atau alat 
untuk menyampaikan materi pembelajaran 
dalam kegiatan pembelajaran ini telah berhasil 
pada siklus I. berdasarkan refleksi siklus I, 
aktivitas belajar cukup optimal. Siswa merasa 
lebih mudah untuk memahami dan menyusun 
materi merasa lebih mudah untuk memahami 
dan menyusun materi pembelajaran baik pada 
pertemuan I maupun pertemuan II, sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil 
dengan cukup baik. 
 Tindakan pada siklus II tidak 
dilaksanakan karena siklus I belum cukup 
berhasil. Hasil kegiatan pembelajaran yang 
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tampa pada siklus I belum menunjukkan 
ketuntasan belajar yang cukup memuaskan. 
 Hasil prestasi siswa dalam mengikuti 
KBM pada siklus II adalah : 4 (10%) siswa 
mendapat nilai 60; 18 (45%) siswa mendapat 
nilai 70; dan 17 siswa mendapat nilai 80. 
Didapatkan prosentase rata-ratanya 18%. 
 Dari sejumlah siswa sebanyak 39 siswa 
memiliki nilai rata-rata sebesar 73,5. Hal ini 
masih berada di bawah SKBM sebesar 75. 
Mmaka dari hasil prestasi belajar tersebut diatas 
yang belum memenuhi SKBM yang ditentukan, 
maka perlu diadakan kegiatan siklus III. 
 
Siklus III 
 Penggunaan media computer program 
animasi yang dijadikan sebagai metode atau alat 
menyampaikan materi pembelajaran dalam 
kegiatan pembelajaran ini telah berhasil pada 
siklus II. Berdasarkan refleksi siklus II, aktivitas 
belajar cukup optimal. Siswa merasa lebih 
mudah untuk memahami dan menyusun materi 
pembelajaran baik pada pertemuan I maupun 
pertemuan II dan pertemuan III, sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat dikatakan berhasil 
dengan cukup baik. 
 Tindakan pada siklus II tidak 
dilaksanakan karena siklus I belum cukup 
berhasil. Hasil kegiatan pembelajaran yang 
tampak pda siklus II belum menunjukkan 
ketuntasan belajar yang cukup memuaskan. 
Hasil prestasi siswa dalam mengikuti KBM 
pada siklus III adalah : 4 (10%) siswa mendapat 
nilai 60; 10 (25%) siswa mendapat nilai 70; 21 
siswa mendapat nilai 80;dan 4 siswa mendapat 
nilai 90. Didapatkan prosentase rata-ratanya 
22%. 
 Dari sejumlah siswa sebanyak 39 siswa 
memiliki nilai rata-rata sebesar 76,5. Hal ini 
berada diatas SKBM sebesar 75. Maka dari 
hasil prestasi belajar tersebut yang belum 
memenuhi SKBM yang ditentukan, maka tidak 
perlu diadakan kegiatan siklus berikutnya. 
 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan uraian diatas, hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini : “Jika 
pembelajaran bidang studi Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan penggunaan media 
computer program animasi sebagai alat atau 
metode dalam kegiatan pembelajaran dapat 
meningkatkan  prestasi belajar siswa” dapat 
diterima. Pembelajaran dengan penggunaan 
media computer program animasi akan 
membantu mengembangkan dan menyeelsaikan 
materi atau bahan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial tersebut tetapi anak 
didiknya benar-benar sudah berlatih dan 
mempunyai pengetahuan yang lebih mendalam. 
Selain itu tugas yang diberikan harus dicek 
apakah dikerjakan atau belum, kemudian perlu 
dievaluasi, karena akan member motivasi 
belajar siswa. Segala usaha yang dilakukan itu 
adalah pada hakekatnya untuk membangkitkan 
minat belajar pada murid agar lebih bergairah 
belajarnya. 
 Adapun hal yang lebih penting lagi 
dalam pdengan penggunaan media computer 
program animasi adalah dalam segi pendidikan 
pembelajaran dengan penggunaan media 
computer animas tidaklah sekedar agar bahan 
yang banyak itu segera terselesaikan tepat 
waktunya dan bukan pula agar siswa banyak 
latihan-latihan saja, tetapi lebih dari itu. Tujuan 
yang penting adalah untuk mendidik siswa agar 
dengan pembelajaran dengan penggunaan media 
computer program animasi ini betul-betul 
timbul aktivitas untuk belajar dengan sebaik-
baiknya, tidak merasa terpaksa, tidak merasa 
keberatan, tidak merasa bosan bahkan siswa 
akan merasa senng dengan pembelajaran dengan 
penggunaan media computer program animasi 
tersebut. Dalam hal ini guru Ilmu Pengetahuan 
Sosial memberikan pembelajaran dengan 
penggunaan media computer mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial, kliping, merangkum 
yang berhubungan dengan prilaku masyarakat 
berbhineka tunggal ika. 
 Dengan demikian maka ketepatan atau 
keefektifan metode pembelajaran dengan 
penggunaan media computer program animasi 
akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar 
yang dicapai oleh siswa. Hal inilah yang dapat 
digunakan sebagia bukti bahwa dengan adanya 
efektivitas belajar tersebut siswa akan 
memperoleh prestasi atau nilai yang baik. Jadi 
dengan demikian metode pemberian 
pembelajaran dengan penggunaan media 
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computer program animasi itu lebih tepat 
diterapkan pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada khususnya dan mata 
pelajaran lainnya pada umumnya. Yang 
dikarenakan dapat membantu siswa dalam 
peningkatan prestasi belajar siswa dalam 
memahami materi dan pendalaman materi yang 
disampaikan dalam pembelajaran. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Prestasi belajar bidang studi Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa dapat meningkat 
jika guru menggunakan media computer 
program animasi sebagai alat/metode 
pembelajaran. 
2. Dengan menggunakan lembar kerja siswa, 
memudahkan siswa untuk memahami, 
menguasai mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, khususnya pada materi pembelajaran 
prilaku mayarakat berbhineka tunggal ika. 
3. Dengan lembar kerja siswa, dapat sebagai 
sarana untuk melatih siswa mandiri, 
bertanggung jawab serta disiplin terhadap 
tugas dan kewajibannya. 
 
Saran 
1. Guru-guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran bidang studi Ilmu Pengetahuan 
Sosial hendaknya mempersiapkan materi 
yang akan disajikan secara matang, serta dpat 
memanfaatkan metode pengajaran yang 
tepat. 
2. Kepada guru Ilmu Pengetahuan Sosial, 
diharapkan mau dan mampu menerapkan 
metode LKS dalam proses pembelajaran 
mata pelajaran bidang studi Ilmu 
Pengetahuan Sosial dapat berhasil dengan 
baik. 
3.  
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